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Pasal 362 KUHP, â€œBarangsiapa mengambil sesuatu barang, yang sama sekali atau sebagian termasuk kepunyaan orang lain,
dengan maksud akan memiliki barang itu dengan melawan hak, di hukum, karena pencurian, dengan hukuman penjara
selama-lamanya lima tahun atau denda sebanyak-banyaknya Rp 900â€•. Berdasarkan data observasi ditemukan tiga kasus tindak
pidana pencurian kendaraan bermotor roda empat di tempat jasa cuci kendaraan.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk menjelaskan faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan
bermotor roda empat di tempat jasa cuci kendaraan dan upaya penegak hukum dalam menanggulangi tindak pidana pencurian
kendaraan bermotor roda empat di tempat jasa cuci kendaraan.
Data dalam penulisan skripsi ini diperoleh melalui penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan di
lakukan untuk memperoleh data sekunder, sedangkan penelitian lapangan di lakukan guna memperoleh data primer melalui
wawancara dengan responden dan informan. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya tindak pidana pencurian kendaraan bermotor roda empat di
tempat jasa cuci kendaraan yaitu faktor Ekonomi, tidak tersedianya kartu tanda penyerahan (Karcis), adanya kesempatan. Upaya
penegak hukum dalam menanggulangi tindak pidana pencurian kendaraan bermotor roda empat di tempat jasa cuci kendaraan
adalah Melakukan pemberatan hukuman yang seberat-beratnya, Aparat penegak hukum yang tergabung dalam sistem peradilan
pidana (polisi, kejaksaan dan pengadilan) dapat melakukan berbagai kebijakan non penal yang mendukung upaya penanggulangan
kejahatan pencurian kendaraan bermotor roda empat, serta Memberi respon yang cepat terhadap setiap laporan atau pengaduan dari
setiap warga masyarakat, baik yang telah menjadi korban maupun masyarakat yang telah mengetahui terjadinya suatu tindak pidana
pencurian kendaraan bermotor roda empat.
Disarankan kepada Pemilik jasa Cuci Kendaraan, agar menyediakan kartu tanda penyerahan ( karcis) kepada pengguna jasa cuci
kendaraan, apabila tidak adanya kartu tanda penyerahan pengguna harus memperlihatkan STNK dan aparat benar-benar harus
bekerja setelah menerima laporan dari pihak yang merasa telah terjadi pencurian kendaraan bermotor roda empat untuk diambil
tindakan lebih lanjut dan menghukum pelaku itu dengan hukuman yang sesuai.
